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Abstrak
 

Pasar keuangan dunia yang terintegrasi telah mempertegas visi industri perbankan Indonesia yang

dituangkan pada Arsitektur Perbankan Indonasia (API). API merupakan visi industri perbankan Indonesia

yang dikeluarkan Bank Indonaia (BI) untuk mempersiapkan sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien

guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong perlumbuhan ekonomi

nasional. Guna menunjang visi API maka ditetapkan beberapa sasaran yang ingin dicapai melalui Pilar API

yang diantaranya menciptakan sistem pengawasan bank yang mengacu pada standard internasional dan

menciptakan industri perbankan yang kuat serta memiliki ketahanan menghadapi risiko. Mengacu pada visi

ini maka Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan Peraturan BI No. 5/8/PBI/2003 tentang penerapan

manajemen risiko bagi Bank Umum yang salah satu pasalnya mewajibkan Bank untuk mengendalikan dan

mengelola risiko yang dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank.

Pertimbangan utama dalam mengendalikan dan mengelola risiko adalah karena bank merupakan institusi

keuangan yang mengelola dana masyarakat sehingga harus dikelola secara prudent. Salah satu indikator

dalam menentukan pengelolaan secara prudent adalah penilaian kesehatan melalui Kewajiban Penyediaan

Modal Minimum (KPMM). Konsep KPMM yang diterapkan di Indonesia pada saat ini adalah konsep

Capital Accord 1988 dimana metode perhitungan risiko dalam menghitung KPMM berdasarkan risiko kredit

(compliance) sedangkan pendekatan yang dilakukan perbankan internasional adalah Risk Based Approach

(pendekatan risiko). Pendekatan risiko pasar sebagai salah satu komponen risiko mulai diimplementasikan

oleh perbankan internasional setelah amandemen Capital Accord 1996 yang berisi tentang perhitungan

KPMM risiko pasar.

Metode yang digunakan dalam menghitung KPMM risiko pasar adalah melode standar dan

direkomendasikan oleh Basic Committee on Banking Supervision (BCBS) dari Bank for Internasional

Settlement (BIS). Bl telah mengeluarkan kebijakan kewajiban menghitung KPMM risiko pasar bagi Bank

Umum dengan kategori systematic important bank atau bank yang memiliki asset diatas Rp. 10.000.000.000

(sepuluh milyar Rupiah) dan transaksi derivatif suku bunga dalam trading book. Jenis risiko pasar yang akan

dihitung dalam KPMM adalah risiko suku bunga, ekuitas, komoditas, nilai tukar dan perubahan harga option

yang tercatat pada posisi bank.
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